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MODUL AJAR
I. INFORMASI UMUM
	Komponen
	Keterangan

	Satuan Pendidikan
	SMK Negeri 1 Ranah Pesisir

	Alamat
	Jl. Bukit Sangkar Puyuh Balai Selasa Koto VIII Pelangai Ranah Pesisir

	Program Keahlian
	Agribisnis Tanaman

	Mata Pelajaran
	Agribisnis Tanaman Perkebunan

	Kelas/Semester
	XI / Fase G / Ganjil

	Topik
	Penanaman dan Penyulaman Bahan Tanam Tanaman Perkebunan

	Alokasi Waktu
	8 JP (45 menit per JP)



II. SINKRONISASI CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP), SKKNI, DAN TUJUAN PEMBELAJARAN
	Elemen
	Deskripsi
	CP
	Tujuan Pembelajaran
	SKKNI Unit Kompetensi
	Alokasi Waktu

	Penanaman Bahan Tanaman
	Meliputi penanaman dan penyulaman tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas
	Peserta didik mampu menerapkan penanaman dan penyulaman tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas.
	1. Menerapkan penanaman bahan tanam
2. Menerapkan penyulaman sesuai karakteristik komoditas
	SKKNI – Sektor Pertanian, Bidang Budidaya Perkebunan: 
(1) Melakukan Persiapan Lahan 
(2) Melakukan Penanaman Tanaman Perkebunan 
(3) Melakukan Penyulaman Tanaman Perkebunan
	8 JP



III. IDENTIFIKASI MURID

1. Pengetahuan Awal

Murid memiliki:
· Pengetahuan dasar tentang tanaman perkebunan, media tanam, dan teknik sederhana penanaman.
· Minat tinggi terhadap praktik lapangan.
· Motorik halus dan kasar cukup baik.
· Pengalaman dasar dari lingkungan keluarga (perladangan/pertanian).
2. Minat dan Bakat
· Menyukai kerja praktik (lapangan).
· Berminat pada penanaman tanaman perkebunan seperti kelapa sawit, karet, kopi, dan bawang merah.
· Sebagian memiliki bakat teknis dalam penggunaan alat pertanian sederhana.
3. Latar Belakang
· Sosial ekonomi beragam.
· Tinggal di wilayah agraris sehingga mudah memahami konteks industri pertanian.
4. Kebutuhan Belajar
· Pembelajaran aplikatif.
· Demonstrasi langsung.
· Media visual (video, gambar, simulasi).
· Pendampingan intensif dalam penggunaan alat modern.
IV. DIMENSI PROFIL PELAJAR PANCASILA
	Dimensi
	

	Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan YME
	

	Kreativitas
	✔

	Kolaborasi
	✔

	Penalaran Kritis
	✔

	Kewargaan Global
	

	Komunikasi
	✔

	Kemandirian
	✔

	Kesehatan
	



V. DESAIN PEMBELAJARAN
Capaian Pembelajaran
Peserta didik mampu menerapkan penanaman dan penyulaman bahan tanam tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas.
Tujuan Pembelajaran
1. Menerapkan teknik penanaman sesuai karakteristik komoditas.
2. Melakukan penyulaman tanaman perkebunan sesuai kriteria.
3. Mengidentifikasi alat dan bahan penanaman (konvensional dan modern).
4. Menerapkan K3 dalam kegiatan penanaman.
Topik Pembelajaran
· Konsep penanaman dan penyulaman
· Pemilihan bahan tanam
· Teknik penanaman
· Teknik penyulaman
· Penerapan K3
Praktik Pedagogis
a. Pembelajaran langsung di lapangan
b. Demonstrasi oleh guru
c. Kolaborasi kelompok
d. Reflektif dan berbasis masalah
Kemitraan Pembelajaran
· Kebun praktik sekolah
· Petani/kelompok tani setempat
· Dudi (perkebunan sekitar)
Lingkungan Pembelajaran
· Kebun praktek
· Ruang kelas
· Laboratorium agribisnis tanaman
Pemanfaatan Digital
· Video tutorial
· QR Material
· Aplikasi identifikasi tanaman
VI. PENGALAMAN BELAJAR (PEMBELAJARAN MENDALAM)
A. Kegiatan Awal
✔ Berkesadaran
✔ Bermakna
· Apersepsi (diskusi pengalaman menanam)
· Motivasi dan penyampaian tujuan pembelajaran
B. Kegiatan Inti – Pertemuan 1
✔ Berkesadaran
✔ Bermakna
✔ Menggembirakan
Tahapan
1. Memahami konsep penanaman
2. Mengaplikasikan teknik penanaman
3. Refleksi awal
C. Kegiatan Penutup
✔ Berkesadaran
✔ Bermakna
· Menyimpulkan hasil praktik
· Menyampaikan refleksi
· Memberikan umpan balik
VII. ASESMEN
A. Asesmen Awal
1. Diagnostik Non-Kognitif
Skala Likert 10 pernyataan (terlampir)
2. Diagnostik Kognitif
5 soal pilihan ganda (terlampir)
B. Asesmen Proses
Jenis:
· Observasi
· Unjuk Kerja
· Refleksi
Aspek:
· Kolaborasi
· Kreativitas
· Kemandirian
· Penggunaan media digital
· Ketepatan proses
C. Asesmen Akhir
1. Tes tertulis (5 PG)
2. Tes praktik (penanaman & penyulaman)
3. Wawancara/refleksi
Balai Selasa ,     September 2025

	Mengetahui :
Kepala Sekolah



Hendra, S.Pd		          
NIP. 197904192006041004
	Guru Mata Pelajaran 



Marsisliswento, SP
NIP. 19670619 200604 1001



VIII. LAMPIRAN
A. Instrumen Asesmen Formatif Awal
	Pertanyaan
	Jawaban

	Apa pendapatmu tentang pentingnya kegiatan penanaman dan penyulaman pada penananman bahan tanam tanaman perkebunan? Jelaskan alasanmu 
	

	Apakahk kamu  pernah melihat atau ikut serta dalam kegiatan penanaman dan penyulaman pada penananman bahan tanam tanaman perkebunan)? Ceritakan pengalamanmu, jika ada 
	

	Bagaimana perasaanmu jika suatu saat diminta untuk terlibat langsung dalam penanaman dan penyulaman pada penananman bahan tanam tanaman perkebunan? Apakahk amu merasa tertarik, ragu, atau kurang berminat? jelaskan alasannya .
	


B. Instrumen Asesmen Formatif Proses
· Tujuan: Mengidentifikasi pengalaman, minat dan sikap awal murid terhadap materi penanaman dan penyulaman bahan tanam tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas.

        Petunjuk Pengisian:
Berilah tanda centang (✔) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau pengalaman kamu!
	No
	Pernyataan
	Sangat Setuju
	Setuju
	Netral
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	1
	Saya mengetahui apa itu kegiatan pengaturan jarak tanam, membuat lobang tanam, melakukan penanaman, dan melakukan penyulaman.
	
	
	
	


	

	2
	Saya pernah melihat langsung proses penanaman di lingkungan sekitar saya.
	
	
	
	
	

	3
	Saya lebih tertarik mempelajari pengaturan jarak tanam secara langsung daripada hanya teori.
	
	
	
	
	

	4
	Menurut saya, kegiatan pengaturan jarak tanam penting untuk mengetahui jumlah bibit yang akan ditanam.
	
	
	
	
	

	5
	Saya lebih suka menggunakan cara konvensional/manual dalam melakukan pengaturan jarak tanam.
	
	
	
	
	

	6
	Saya ingin belajar menggunakan alat modern dalam proses pengaturan jarak tanam
	
	
	
	
	

	7
	Saya merasa percaya diri jika diminta melakukan kegiatan pengaturan jarak tanam secara langsung.
	
	
	
	
	

	8
	Saya ingin berkarier di bidang perkebunan terutama dalam penanaman tanaman perkebunan
	
	
	
	
	

	9
	Saya pernah membantu orang tua/keluarga/teman dalam melaksanakan penanaman tanaman perkebunan.
	
	
	
	
	

	10
	Saya ingin mengetahui lebih banyak perbedaan antara cara pengaturan jarak tanam konvensional dan modern.
	
	
	
	
	



C. Kisi-Kisi Soal Sumatif
	No
	Indikator Soal
	Bentuk Soal
	No Soal
	Level Kognitif
	Bobot

	1
	Mengingat konsep penanaman dan penyulaman berbagai jenis tanaman perkebunan
	Pilihan Ganda
	1
	C1 
	10%

	2
	Memahami konsep penanaman dan penyulaman bahan tanam tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas
	Pilihan Ganda
	2
	C2
	10%

	3
	Menerapkan penanaman dan penyulaman bahan tanam tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas
	Pilihan Ganda
	3
	C3
	10%

	4
	Menganalisis penanaman dan penyulaman bahan tanam tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas
	Pilihan Ganda
	4
	C4
	10%

	5
	Mengembangkan konsep penanaman dan penyulaman bahan tanam tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas
	Pilihan Ganda
	5
	C5
	10%

	3
	Melakukan penanaman dan penyulaman bahan  tanam tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas
	Unjuk Kerja
	Praktik
	C4 – C6
	30%

	4
	Mengevaluasi hasil kegiatan  penanaman dan penyulaman bahan tanam tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas
	Wawancara/Refleksi
	–
	C6
	20%


D. Soal Sumatif
1. Penanaman tanaman perkebunan sebaiknya dilakukan pada waktu yang sesuai, yaitu…
a. Saat curah hujan tinggi terus-menerus
b. Pada musim kemarau panjang
c. Pada awal musim hujan
d. Setelah panen raya
2. Kegiatan penyulaman dilakukan dengan tujuan…
a. Menambah jumlah pupuk
b. Mengganti tanaman mati atau tidak normal
c. Mengurangi jarak tanam
d. Mempercepat proses panen
3. Faktor yang paling menentukan keberhasilan penanaman adalah…
a. Jenis air irigasi
b. Kualitas bibit
c. Kesuburan tanah
d. Juru tanam
4. Penanaman bibit kelapa sawit di lapangan dilakukan menggunakan…
a. Polybag kecil
b. Bibit dari pre-nursery
c. Bibit siap tanam (main-nursery)
d. Benih (biji) langsung ditabur
5. Penyulaman sebaiknya dilakukan pada umur tanaman…
a. 1–2 hari setelah tanam
b. 1–2 minggu setelah tanam
c. 2–3 bulan setelah tanam
d. Menjelang panen
6. Jarak tanam yang terlalu rapat akan menyebabkan…
a. Tanaman mendapat sinar matahari maksimum
b. Persaingan hara dan air meningkat
c. Tanaman tumbuh seragam
d. Gulma lebih sedikit
7. Alat yang digunakan untuk membuat lubang tanam adalah…
a. Cangkul, parang, meteran dan sekop
b. Parang, meteran, sekop dan tali
c. Meteran, sekop, tali dan arit
d. Sekop, tali, arit dan ajir
8. Penyulaman pada tanaman tahunan seperti karet dilakukan dengan cara…
a. Mengganti tanaman yang tumbuhnya tidak normal
b. Mengganti tanaman dengan bibit yang lebih muda
c. Mengganti tanaman yang mati dengan bibit yang umurnya sama
d. Mengganti dengan bibit yang lebih tua
9. Bibit yang baik digunakan untuk menyulam tanaman yang sudah mati adalah …
a. Vigornya sama dengan tanaman yang disulam
b. Vigornya lebih baik dari tanaman yang disulam
c. Berasal dari varietas yang sama
d. Tingginya sama dengan tanaman yang disulam
10. Lubang tanam yang baik harus…
a. Semakin dalam semakin baik
b. Diratakan tanpa pupuk dasar
c. Sesuai ukuran akar bibit dan diberi pupuk dasar
d. Berbentuk acak
 E. Pedoman Penskoran
Tugas kelompok :
1. Lakukan penyiapan alat dan bahan untuk melakukan kegiatan penanaman 
2. Lakukan pengaturan jarak tanam
3. Lakukan pembuatan lobang tanam
4. Lakukan penanaman 
5. Lakukan penyulaman

Rubrik Penskoran Proyek (Unjuk Kerja)
	Aspek yang Dinilai
	Skor 4 (sangat baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang)

	Alat dan bahan disiapakan sesuai SOP
	Semua alat dan bahan disiapkan sesuai SOP
	Ada 1 alat yang tidak disiapkan sesuai SOP
	Terdapat 2 alat dan bahan yang tidak disediakan
	Terdapat 3 alat dan bahan yang tidak disediakan

	Pengaturan Jarak tanaman dilakukan sesuai SOP
	Jarak tanaman diatur sesuai dengan SOP 
	Jarak tanaman kurang sesuai dengan SOP
	Jarak tanaman kurang memperhatikan arah utara - selatan
	Jarak tanaman dilakukan  tidak beraturan

	Pembuatan lobang tanam dilakukan sesuai SOP
	Lobang tanam dibuat sesuai SOP
	Kedalam Penggalian lobang tanam  tidak sesuai SOP 
	Lebar lobang tanam  dibuat tidak sesuai SOP
	Lebar dan kedalamn Lobang tanam tidak sesuai SOP

	Penaman dilakukan sesuai SOP
	
	
	
	

	Penyulaman dilakukan sesuai ketentuan
	
	
	
	


Skor Akhir dan Kriteria Penilaian
Skor 4 = 91–100 (Sangat Baik)
Skor 3 = 81– 90 (Baik)
Skor 2 = 70 – 80 (Cukup)
Skor 1 = <70 ( Perlu Pembinaan)





F. Lembar Kerja Murid (LKM)
	LEMBAR KERJA MURID

	PENANAMAN DAN PENYULAMAN BAHAN TANAM TANAMAN PERKEBUNAN SESUAI KARAKTERISTIK KOMODITAS

	
	Nama Murid                  :
	

	
	Tanggal                          :
	

	
	Kelas                              : XI ATP
	

	
	Kosentrasi Keahlian     : Agribisnis Tanaman Perkebunan
	

	
	Waktu                             :
	

	A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, murid mampu:
a. Mengidentifikasi alat dan bahan yang digunakan secara konvensional dan modern
b. Menerapkan pengaturan jarak tanaman sesuai SOP
c. Menerapkan pembuatan lobang tanaman sesuai SOP
d. Menerapkan penanaman tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas
e. Menerapkan  penyulaman tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas.
f. Menerapkan prinsip K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) selama kegiatan berlangsung.

B. Informasi Pendukung
Penanaman adalah proses menempatkan bahan tanam (benih, bibit, batang, stek, okulasi, atau bibit dalam polybag) ke dalam media tanam atau lahan yang telah disiapkan, supaya tanaman dapat tumbuh, berkembang, dan menghasilkan sesuai tujuan budidaya.
Penanaman meliputi:
· Persiapan lahan atau media tanam
· Pengukuran jarak tanam
· Pembuatan lubang tanam
· Penempatan bibit sesuai posisi yang benar
· Penutupan lubang dan pemadatan tanah
· Pemberian air awal (pengairan)
· Penerapan K3 dan perawatan awal
Tujuan Penanaman:
· Menjamin tanaman tumbuh optimal
· Mencapai populasi tanaman ideal
· Mendukung produktivitas perkebunan
Penyulaman adalah kegiatan mengganti tanaman yang mati, rusak, layu, atau pertumbuhannya tidak normal dengan tanaman baru yang sehat dan seragam.
Penyulaman dilakukan ketika:
· Ada bibit mati setelah beberapa hari ditanam
· Tanaman tumbuh kerdil atau sakit
· Tanaman ternaungi, terinjak, atau rusak
· Jarak tanam menjadi tidak seimbang karena kehilangan tanaman
Tujuan Penyulaman:
· Menjaga kepadatan populasi tanaman tetap sesuai rencana
· Menjaga keseragaman pertumbuhan di lapangan
· Meningkatkan hasil dan produktivitas tanaman perkebunan
Perbedaan Penanaman dan Penyulaman
	Aspek
	Penanaman
	Penyulaman

	Waktu
	Awal budidaya
	Setelah penanaman, biasanya 7–30 hari

	Tujuan
	Menanam seluruh bibit utama
	Mengganti bibit yang mati/abnormal

	Kondisi
	Lahan masih kosong
	Populasi tanaman ada yang hilang/rusak

	Dampak
	Menentukan pertumbuhan awal
	Menjaga keseragaman tanaman



C. Alat dan Bahan
1. Alat    ; Cangkul, sekop, linggis, meteran, ajir, parang dan gembor
2. Bahan ; Pupuk organik, pupuk NPK/TSP dan air 
D. K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja)
Pekerja wajib menggunakan APD untuk mengurangi risiko cedera:
· Sepatu boot → melindungi dari benda tajam, ular, dan permukaan tanah yang keras.
· Sarung tangan → melindungi dari luka gores, iritasi, dan bahan kimia (jika menggunakan pupuk atau pestisida).
· Topi / Helm kebun → melindungi dari panas matahari dan benturan dahan.
· Masker → jika menggunakan pupuk kimia atau bekerja di area berdebu.
· Kacamata pelindung → saat menggali tanah atau menebas semak
Keamanan Penggunaan Alat
· Periksa alat (cangkul, parang, tugal, sekop) sebelum digunakan untuk memastikan tidak rusak.
· Pastikan tajam digunakan dengan benar, arah ayunan aman dan tidak mengenai pekerja lain.
· Simpan alat dengan posisi aman (parang/parang tajam ditutup atau diarahkan ke bawah).
· Jangan membawa alat tajam sambil berlari.
3. Teknik Kerja yang Aman
· Gunakan posisi tubuh yang benar saat mencangkul atau mengangkat beban agar menghindari cedera punggung.
· Buat jarak aman antarpekerja ± 1–2 meter saat menggunakan alat yang diayun.
· Hindari bekerja di tanah yang terlalu licin atau curam tanpa pengaman.
· Gali lubang dengan tugal atau cangkul dengan memperhatikan kestabilan pijakan.
4. Kondisi Lingkungan Kerja
· Pastikan area bebas dari semak yang dapat menyembunyikan hewan berbahaya (ular, serangga).
· Waspadai sengatan lebah atau semut pada tanaman tertentu.
· Pekerja harus mengenali kondisi cuaca—hindari bekerja saat hujan deras atau petir.
5. Kesehatan Pekerja
· Pastikan cukup minum untuk mencegah dehidrasi.
· Istirahat secara teratur, terutama di bawah terik matahari.
· Hindari mengangkat beban berlebihan saat membawa bibit atau pupuk.
· Jika terkena pupuk atau pestisida, segera cuci dengan air bersih.
6. K3 pada Penanaman
· Pastikan lubang tanam aman dan tidak terlalu dalam sehingga pekerja tidak terperosok.
· Gunakan alat penggali tanah sesuai fungsinya untuk menghindari cedera tangan.
· Periksa bibit dari duri atau bagian tajam yang dapat melukai kulit.
7. K3 pada Penyulaman
· Bersihkan gulma dan semak di sekitar tanaman yang akan disulam untuk mencegah gigitan atau sengatan.
· Gunakan alat yang lebih kecil seperti tugal atau sekop kecil agar lebih aman di ruang sempit.
· Pastikan bibit sulam tidak berat air berlebih (mengurangi risiko tergelincir).
8. Penanganan Darurat
· Sediakan kotak P3K di area kerja (perban, antiseptik, plester).
· Pekerja harus tahu cara memberikan pertolongan pertama pada luka sayat atau sengatan.
· Ketahui rute evakuasi ke pos kesehatan terdekat.
Bottom of Form

E. Langkah Kerja
1. Mennyiapkan alat dan bahan
· Siapakan alat dan bahan sesuai standar
· Gunakan APD sesuai prosedur
2. Menerapkan Pengaturan jarak tanam
a. Menentukan Pola dan Ukuran Jarak Tanam
· Tentukan jarak tanam sesuai jenis tanaman (contoh: sawit 9×9 m, kakao 3×3 m, kopi 2,5×2,5 m).
· Pilih pola tanam: persegi, persegi panjang, segitiga, atau barisan.
· Siapkan data jarak tanam pada buku kerja.
b. Menandai Titik-Titik Jarak Tanam
· Bentangkan meteran atau tali ukur di sepanjang lahan.
· Tentukan titik awal (nol) sebagai acuan barisan.
· Pasang patok pertama di titik awal.
· Ukur jarak sesuai standar, kemudian pasang patok berikutnya hingga satu baris selesai.
c. Membuat Garis Barisan Tanam
· Tarik benang atau tali dari patok awal ke patok akhir.
· Pastikan benang lurus agar barisan rapi.
· Periksa kembali menggunakan meteran agar tidak melenceng.
d. Menandai Titik Lubang Tanam (Membuat Ajir)
· Pada setiap titik jarak tanam, pasang ajir sebagai tanda tempat menggali lubang.
· Pastikan ajir tegak dan tidak mudah roboh.
· Cek kembali jarak antar-ajir dengan meteran.
e. Mengecek Ketepatan Jarak Tanam
· Ukur jarak antar-ajir secara horizontal, vertikal, dan diagonal untuk memastikan simetris.
· Jika ada yang tidak sesuai, sesuaikan kembali patok dan ajirnya.
f. Menggali Lubang Tanam
· Setelah jarak tanam benar, lakukan penggalian lubang tanam sesuai ukuran yang dibutuhkan tanaman.
· Lubang digali tepat di posisi ajir.
g. Dokumentasi dan Pemeriksaan Akhir
· Catat jarak tanam, pola tanam, dan jumlah lubang yang sudah ditandai.
· Supervisi atau mandor mengecek kelurusan barisan dan kesesuaian jarak.
✔️ Hasil yang Diharapkan
· Barisan tanaman tersusun rapi.
· Jarak antar tanaman seragam.
· Pertumbuhan tanaman optimal, memudahkan pemeliharaan dan panen.
 
3. Menerapkan Pembuatan lobang tanam
Lakukan pembuatan lobang tanaman sesuai prosedur dan bimbingan tenaga teknis lapangan
4. Menerapkan penanaman
Lakukan penanaman tanaman sesuai prosedur/sesuai bimbingan tenaga teknis lapangan
5. Menerapkan penyulaman
Lakukan penyulaman sesuai bimbingan tenaga teknis lapangan

F. Penilaian
Format Penilaian Praktik murid – Penanaman dan Penyulaman bahan tanam tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas
	No.
	Aspek Kegiatan
	Sub-Kegiatan
	Skor Maksimal
	Skor yang Diperoleh
	Keterangan

	1
	Persiapan
	Alat dan bahan disiapkan sesuai standar
	5
	
	

	
	
	Alat dan bahan disiapkan sesuai jumlah
	5
	
	

	2
	Pengaturan jarak tanam
	Jarak tanam diatur sesuai dengan  SOP
	5
	
	

	
	
	Pola pengaturan jarak tanam sesuai SOP
	5
	
	

	3
	Pembuatan lobang tanam
	Lobang tanaman dibuat sesui kebutuhan
	5
	
	

	
	
	Ukuran lobang tanam dibuat sesuai SOP
	5
	
	

	4
	Penanaman
	Penanaman dilakukan sesuai SOP
	5
	
	

	
	
	Posisi Tanaman  tegak lurus 
	5
	
	

	5
	Penyulaman
	Penyulaman dilakukan sesuai prosedur
	5
	
	

	
	
	Bibit yang digunakan sesuai standar
	5
	
	

	
	
	Total Skor
	50
	
	



Kriteria Penilaian Skor per Sub-Kegiatan
5 = Sangat Baik (tepat, lengkap, rapi, dan sesuai standar)
4 = Baik (ada kekurangan kecil, namun tidak memengaruhi hasil akhir)
3 = Cukup (ada kesalahan, namun masih dapat diterima)
2 = Kurang (banyak kekurangan, perlu perbaikan)
1 = Tidak Dilakukan atau Tidak Sesuai
Konversi Nilai (Skala 100)
Untuk mendapatkan nilai akhir :
Nilai Akhir = (Total Skor Diperoleh) x 100
                                   50
Nilai Akhir dan Catatan Guru
· Nama Murid/Kelompok :
· Nilai Akhir (Skala 100)  : 
· Predikat                          :
· Catatan Guru                  :
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
Tabel Monitoring Tugas
	Tanggal PemberianTugas
	Tanggal PenyerahanTugas
	Tanggal PenilaianTugas

	(.................................)
	(....................................)
	(..............................................................)

	Ttd. Orang TuaSiswa
	SKOR/NILAI
	Ttd. Guru

	



(.................................)

	
	



(………………………………)
         NIP.




	


IX. MATERI PEMBELAJARAN
Penanaman dan Penyulaman Bahan Tanaman Perkebunan Sesuai Karakteristik Komoditas
Materi inti:
1. Pengertian penanaman dan penyulaman 
a. Penanaman adalah proses menempatkan bahan tanam (benih, bibit, batang, stek, okulasi, atau bibit dalam polybag) ke dalam media tanam atau lahan yang telah disiapkan, supaya tanaman dapat tumbuh, berkembang, dan menghasilkan sesuai tujuan budidaya.
Penanaman meliputi:
· Persiapan lahan atau media tanam
· Pengukuran jarak tanam
· Pembuatan lubang tanam
· Penempatan bibit sesuai posisi yang benar
· Penutupan lubang dan pemadatan tanah
· Pemberian air awal (pengairan)
· Penerapan K3 dan perawatan awal
Tujuan Penanaman:
· Menjamin tanaman tumbuh optimal
· Mencapai populasi tanaman ideal
· Mendukung produktivitas perkebunan
b. Pengertian Penyulaman
Penyulaman adalah kegiatan mengganti tanaman yang mati, rusak, layu, atau pertumbuhannya tidak normal dengan tanaman baru yang sehat dan seragam.
Penyulaman dilakukan ketika:
· Ada bibit mati setelah beberapa hari ditanam
· Tanaman tumbuh kerdil atau sakit
· Tanaman ternaungi, terinjak, atau rusak
· Jarak tanam menjadi tidak seimbang karena kehilangan tanaman
Tujuan Penyulaman:
· Menjaga kepadatan populasi tanaman tetap sesuai rencana
· Menjaga keseragaman pertumbuhan di lapangan
· Meningkatkan hasil dan produktivitas tanaman perkebunan
Perbedaan Penanaman dan Penyulaman
	Aspek
	Penanaman
	Penyulaman

	Waktu
	Awal budidaya
	Setelah penanaman, biasanya 7–30 hari

	Tujuan
	Menanam seluruh bibit utama
	Mengganti bibit yang mati/abnormal

	Kondisi
	Lahan masih kosong
	Populasi tanaman ada yang hilang/rusak

	Dampak
	Menentukan pertumbuhan awal
	Menjaga keseragaman tanaman


2. Pemilihan bahan tanam
Pemilihan bahan tanam merupakan tahapan penting dalam budidaya tanaman perkebunan. Mutu bahan tanam sangat menentukan keberhasilan penanaman, tingkat pertumbuhan, serta produktivitas tanaman di masa mendatang.
Pengertian Bahan Tanam

Bahan tanam adalah segala bentuk materi tanaman yang digunakan untuk memperbanyak tanaman, baik secara generatif (menggunakan biji) maupun vegetatif (menggunakan bagian tubuh tanaman seperti stek, okulasi, cangkok, atau bibit di polybag).
a. Prinsip Pemilihan Bahan Tanam
Bahan tanam harus memenuhi kriteria:
1. Bermutu tinggi (tingkat vigor tinggi dan sehat).
2. Bebas dari hama dan penyakit.
3. Sesuai varietas/klon unggul yang direkomendasikan.
4. Seragam (ukuran, umur, dan tinggi relatif sama).
5. Adaptif terhadap lingkungan tumbuh.
b. Jenis Bahan Tanam
1. Bahan Tanam Generatif (biji)
· Digunakan untuk tanaman seperti: kakao, kelapa, kelapa sawit, kopi, dan pinang.
· Ciri biji unggul:
· Matang fisiologis
· Kulit tidak rusak
· Ukuran seragam
· Daya kecambah tinggi (>80%)
· Bersih dari jamur dan hama
2. Bahan Tanam Vegetatif
Digunakan untuk tanaman yang perbanyakan seksualnya lambat atau ingin mempertahankan sifat induknya.
Macam-macam bahan tanam vegetatif:
· Stek (contoh: tebu, vanili)
· Okulasi/sambung (contoh: karet, durian)
· Cangkok
· Anakan/rizoma (contoh: sereh, jahe)
· Bibit polybag (contoh: sawit, kakao, kopi)
c. Kriteria Bahan Tanam yang Baik
Berikut standar bahan tanam untuk tanaman perkebunan pada umumnya:
1. Sehat dan Bebas Penyakit
· Tidak terdapat bercak daun, busuk akar, atau gejala serangan jamur.
· Tidak ada bekas gigitan hama seperti ulat atau kumbang.
2. Memiliki Tingkat Vigor yang Baik
· Daun hijau segar
· Batang kokoh
· Perakaran aktif dan tidak rusak
· Bibit tidak etiolasi (kurus panjang karena kurang cahaya)
3. Seragam
· Tinggi tanaman hampir sama
· Jumlah daun relatif setara
· Umur bibit sama
4. Umur Bibit Sesuai Standar
Contoh:
· Kelapa sawit: 10–12 bulan
· Kakao: 4–6 bulan
· Kopi: 6–8 bulan
5. Media Bibit Baik
· Tanah gembur
· Tidak becek atau terkontaminasi jamur
· Polybag tidak rusak
d. Cara Memilih Bahan Tanam Perkebunan
1. Identifikasi Varietas Unggul
Menggunakan benih bersertifikat atau bibit dari penangkar resmi.
2. Cek Label Benih
Pastikan memiliki:
· Nama varietas
· Tanggal produksi
· Daya kecambah
· Nomor sertifikasi
3. Memeriksa Kondisi Fisik Bibit
Perhatikan akar, batang, daun, polybag, dan media.
4. Melakukan Sortasi Bibit
Pisahkan bibit:
· Bibit A (unggul)
· Bibit B (sedang)
· Bibit C (tidak layak)
5. Menyesuaikan dengan Lokasi Tumbuh
Pilih varietas adaptif berdasarkan ketinggian, curah hujan, dan jenis tanah.
e. Pentingnya Pemilihan Bahan Tanam
Pemilihan bahan tanam yang tepat akan menghasilkan:
· Tanaman tumbuh lebih cepat
· Tanaman sehat dan tahan stres
· Populasi seragam
· Produktivitas kebun lebih tinggi
· Menghemat biaya perawatan dan penyulaman
3. Teknik penanaman
Teknik penanaman adalah serangkaian prosedur atau langkah-langkah dalam menempatkan bahan tanam ke dalam media tanam/lahan dengan cara yang benar agar tanaman dapat tumbuh optimal. Teknik yang tepat akan menentukan keberhasilan pertumbuhan awal, tingkat keseragaman tanaman, dan produktivitas di masa depan.
a. Prinsip Dasar Teknik Penanaman
1. Tepat waktu (musim tanam, cuaca, dan kondisi lahan).
2. Tepat bahan tanam (sehat, seragam, vigor tinggi).
3. Tepat cara (posisi, kedalaman, cara tanam sesuai komoditas).
4. Tepat jarak tanam (untuk menghindari persaingan nutrisi).
5. Tepat media/lahan (gembur, subur, tidak tergenang).
6. Tepat K3 (keselamatan kerja dan penggunaan APD).
b. Persiapan Sebelum Penanaman
1. Persiapan Lahan
· Membersihkan gulma, rumput, dan sisa tanaman.
· Membajak atau mencangkul (untuk beberapa jenis tanaman).
· Menentukan arah barisan tanam (biasanya utara–selatan).
· Pembuatan bedengan (untuk bawang merah, sayuran, dan beberapa komoditas horti-perkebunan).
· Mengatur drainase agar air tidak menggenang.
2. Pengukuran Jarak Tanam
Jarak tanam ditentukan berdasarkan jenis tanaman.
Contoh:
· Kakao: 3 × 3 m
· Kelapa sawit: 9 × 9 × 9 (segitiga)
· Kopi: 2,5 × 2,5 m
· Bawang merah: 15 × 20 cm
· Teh: 1,2 × 0,8 m
3. Pembuatan Lubang Tanam
· Ukuran lubang disesuaikan dengan ukuran bibit.
· Lubang diberi pupuk dasar (kompos/pupuk kandang).
· Tanah gembur dan tidak ada batu/rumput.

c. Langkah-Langkah Teknik Penanaman
Berikut langkah umum yang dipakai di hampir semua tanaman perkebunan:
1. Pemilihan Bibit Siap Tanam
Ciri bibit siap tanam:
· Sehat, tidak terserang hama/penyakit
· Akar kuat
· Media polybag tidak pecah
· Memiliki jumlah daun minimal sesuai standar komoditas
2. Pengeluaran Bibit dari Polybag (Jika Menggunakan Polybag)
Teknik:
· Polybag dibelah dengan pisau/cutter
· Akar tidak rusak
· Media tanah tidak pecah
· Tanaman dipegang pada batang, bukan ujung daun
3. Penempatan Bibit ke Dalam Lubang Tanam
· Letakkan bibit tepat di tengah lubang
· Arah tanaman tegak lurus
· Tinggi leher akar sejajar permukaan tanah
· Jangan menanam terlalu dalam atau terlalu dangkal
4. Penutupan Lubang Tanam
· Tanah bagian atas dimasukkan kembali dan dipadatkan perlahan
· Pastikan tidak ada rongga udara agar akar tidak kering
· Tanah tidak menutupi titik tumbuh (apical meristem)
5. Penyiraman Awal
· Dilakukan setelah tanam
· Gunakan gembor/sprayer
· Tanah dibuat lembap, tidak becek
6. Pemasangan Mulsa/Penanangan Penguat (Opsional)
Tergantung komoditas:
· Mulsa plastik untuk bawang merah
· Mulsa jerami untuk tanaman muda
· Ajir untuk tanaman yang mudah roboh
7. Perlindungan Tanaman
· Dipasang naungan sementara (paranet) untuk tanaman sensitif
· Digunakan perangkap hama jika perlu
· Dilakukan pengamatan rutin beberapa hari setelah tanam

d. Standar Teknik Penanaman Beberapa Komoditas Perkebunan
1. Bawang Merah
· Media: bedengan tinggi 20–30 cm
· Jarak tanam: 15 × 20 cm
· Teknik: umbi ditancap 2/3 bagian ke tanah
· Mulsa plastik opsional
2. Kelapa Sawit
· Lubang: 60 × 60 × 60 cm
· Jarak: segitiga sama sisi 9 × 9 × 9
· Bibit umur: 10–12 bulan
· Tanam polybag tanpa merusak akar
3. Kakao
· Lubang: 40 × 40 × 40 cm
· Jarak tanam: 3 × 3 m
· Bibit okulasi umur 3–5 bulan
4. Kopi
· Lubang: 30 × 30 × 30 cm
· Jarak: 2,5 × 2,5 m
· Bibit polybag
e. Kesalahan yang Sering Terjadi saat Penanaman
1. Menanam terlalu dalam atau dangkal
2. Akar rusak saat melepas polybag
3. Tanaman miring atau tidak tegak
4. Media terlalu padat
5. Tidak memberi air setelah tanam
6. Jarak tanam tidak konsisten
f.  Penerapan K3 dalam Penanaman
· Menggunakan APD (sarung tangan, sepatu boots, topi)
· Menggunakan alat tajam dengan hati-hati
· Membersihkan area kerja dari benda berbahaya
· Posisi tubuh benar saat menggali agar tidak cedera
· Minum cukup air saat bekerja di lapangan
4. Teknik penyulaman
Penyulaman adalah kegiatan mengganti bibit atau tanaman yang mati, layu, rusak, atau pertumbuhannya tidak normal dengan bibit baru yang sehat dan seragam, agar populasi tanaman tetap optimum dan pertumbuhan kebun seragam.
Penyulaman dilakukan setelah penanaman pada periode awal pertumbuhan, biasanya 7–30 hari setelah tanam tergantung komoditas.
a. Tujuan Penyulaman
1. Menjaga jumlah populasi tanaman tetap sesuai standar.
2. Menjamin keseragaman pertumbuhan pada seluruh areal tanam.
3. Menghindari ruang kosong yang dapat ditumbuhi gulma.
4. Meningkatkan produktivitas tanaman perkebunan.

b. Waktu dan Frekuensi Penyulaman
Waktu penyulaman optimal:
· 7–14 hari setelah tanam → untuk tanaman semusim (bawang merah, tebu).
· 14–30 hari setelah tanam → untuk tanaman tahunan (kakao, kopi, kelapa sawit).
· Penyulaman sebaiknya dilakukan pada pagi atau sore hari agar bibit tidak stres karena panas.
Frekuensi:
· Biasanya 1 kali, namun jika ditemukan bibit mati tambahan, dapat dilakukan penyulaman ke-2.
· Setelah tanaman melewati fase adaptasi (sekitar 1–2 bulan), penyulaman tidak disarankan karena tanaman baru akan tertinggal jauh pertumbuhannya.

c. Tanaman yang Perlu Disulam
Tanaman yang memenuhi kondisi berikut harus diganti:
1. Mati atau layu permanen
2. Terserang penyakit berat
3. Pertumbuhan sangat lambat (kerdil)
4. Rusak karena hujan, angin, hama, terinjak, atau ternaungi
5. Akar terpotong saat pengangkutan
6. Bentuk bibit tidak sesuai standar (cacat)
d. Syarat Bibit untuk Penyulaman
Bibit pengganti harus:
· Sehat, bebas penyakit, dan vigor tinggi
· Umur hampir sama dengan tanaman awal (tidak terlalu kecil/muda)
· Seragam tinggi dan ukuran
· Telah diaklimatisasi (dikenalkan dengan lingkungan luar sebelum tanam)
· Media polybag masih baik dan akar tidak rusak

e. Langkah-Langkah Teknik Penyulaman
Berikut alur penyulaman yang benar:
1. Identifikasi Tanaman yang Perlu Disulam
· Lakukan pengamatan 3–5 hari setelah tanam.
· Tandai tanaman yang layak diganti dengan ajir atau pita.
2. Menyiapkan Bibit Pengganti
· Pilih bibit sehat, seragam, dan sudah siap tanam.
· Lakukan penyiraman ringan pada bibit agar media lembap.
· Bibit dikeluarkan dari polybag dengan hati-hati.
3. Pencabutan Tanaman Lama
· Cabut tanaman yang mati/abnormal bersama akarnya.
· Bersihkan lubang dari gulma, batu, atau sisa tanaman.
· Perbaiki lubang tanam bila rusak.
4. Membuat atau Memperbaiki Lubang Tanam
· Gunakan cangkul/tugal kecil.
· Sesuaikan ukuran lubang dengan ukuran bibit.
· Beri pupuk dasar organik (jika diperlukan).
5. Menanam Bibit Pengganti
Tekniknya sama dengan penanaman awal:
· Masukkan bibit tegak lurus di tengah lubang
· Jangan menanam terlalu dalam/tinggi
· Pastikan tanah menutup akar secara merata
· Padatkan tanah pelan-pelan agar tidak ada rongga udara
6. Penyiraman
· Siram hingga tanah lembap
· Hindari penyiraman berlebihan yang membuat media becek
7. Pemasangan Pelindung Tanaman
Jika tanaman sensitif:
· Gunakan naungan (paranet)
· Pasang ajir untuk tanaman yang mudah roboh
8. Monitoring Pasca Penyulaman
Amati tanaman selama 3–7 hari:
· Cek apakah layu atau stres
· Berikan penanganan jika ada tanda serangan hama/penyakit
· Pastikan tanah tetap lembap dan tidak tergenang

f. Kesalahan Umum dalam Penyulaman
1. Menggunakan bibit baru yang terlalu muda (tidak seragam).
2. Penyulaman dilakukan terlalu terlambat (>1 bulan).
3. Akar rusak karena salah cara keluarkan polybag.
4. Menanam pada siang hari saat panas terik.
5. Tanaman baru tidak disiram setelah penyulaman.
6. Jarak tanam tidak disesuaikan dengan tanaman di sekelilingnya.

g. Pentingnya Teknik Penyulaman yang Benar
Penyulaman yang benar memberikan manfaat:
· Populasi tanaman 100%
· Pertumbuhan seragam
· Mengurangi risiko tanaman terserang hama/penyakit
· Meningkatkan produktivitas hasil panen
· Menekan biaya perawatan di kemudian hari
























X. PORTOFOLIO
Nama				: ..............................................
Kelas				: ..............................................
Mata Pelajaran 		: Agribisnis Tanaman Perkebunan
Judul				: Penanaman dan Penyulaman bahan tanam tanaman  
                                                  perkebunan sesuai karakteristik komoditas
 
1. Latar Belakang		:
2. Tujuan Pembelajaran	:
3. Alat dan Bahan
· Alat			: 
· Bahan			: 
4. Prosedur Kerja		:
5. Hasil Kegiatan		:
6. Kesimpulan			:
7. Dokumentasi Kegiatan	:

  
DOKUMENTASI PORTOFOLIO PENANAMAN DAN PENYULAMAN BAHAN TANAM TANAMAN PERKEBUNAN SESUAI KARAKTERISTIK KOMODITAS

	KEGIATAN
	DOKUMENTASI (POTO/VIDEO)

	Penyiapan Bahan Tanam
	

	Penanaman
	

	Penyulaman
	

	Penerapan K3
	


 
INSTRUMEN PENILAIAN HASIL KERJA PRESENTASI
A. Aspek dan Kriteria Penilaian
	No
	Aspek
	Kriteria
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4

	1
	Penguasaan Materi
	
	
	
	
	

	2
	Penyampaian Materi
	
	
	
	
	

	3
	Sistematika Presentasi
	
	
	
	
	

	4
	Media Presentasi
	
	
	
	
	

	5
	Keterampilan Menjawab Pertanyaan
	
	
	
	
	

	6
	Kerja Sama Tim
	
	
	
	
	

	7
	Kepercayaan Diri
	
	
	
	
	


Skor Maksimal: 28
 
INSTRUMEN PENILAIAN HASIL KERJA DI LAPANGAN
A. Aspek dan Kriteria Penilaian
	No
	Aspek
	Kriteri
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4

	1
	Penanaman
	
	
	
	
	

	2
	Penyulaman
	
	
	
	
	

	5
	Kedisiplinan dan Etos Kerja
	
	
	
	
	

	6
	Kerja Sama Tim di Lapangan
	
	
	
	
	

	7
	K3 (Keselamatan dan Kebersihan)
	
	
	
	
	

	8
	Kualitas Hasil Akhir
	
	
	
	
	


Skor Maksimal: 32
KONVERSI NILAI
· Sangat Baik (A) = 85–100
· Baik (B) = 70–84
· Cukup (C) = 55–69
· Kurang (D) = <55



















[bookmark: _GoBack]INSTRUMEN PENILAIAN PROYEK

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mampu menerapkan penanaman bahan tanam tanaman perkebunan meliputi penanaman dan penyulaman tanaman perkebunan sesuai
karakteristik komoditas. 
A. IDENTITAS
	Komponen
	Keterangan

	Satuan Pendidikan
	 : SMKN 1 RANAH PESISIR

	Program Keahlian
	 : Agribisnis Tanaman Perkebunan

	Mata Pelajaran
	 : Agribisnis Tanaman Perkebunan

	Kelas/Semester
	 : XI / Ganjil

	Kompetensi
	 : Penanaman 

	Alokasi Waktu
	 : 2–3 JP (±90 menit)

	Bentuk Penilaian
	 : Praktik dan Tes Tertulis

	Jenis Penilaian
	 : Unjuk kerja (Performance Assessment)


 
B. TUJUAN PENILAIAN
Murid mampu: Menerapkan penanaman bahan tanam tanaman perkebunan meliputi penanaman dan penyulaman tanaman perkebunan sesuai karakteristik komoditas.
C. ALAT DAN BAHAN
· Peralatan konvensional	: ...........................................
· Peralatan modern (opsional)	: ...........................................
· Bahan kemasan		: ...........................................
D. RUBRIK PENILAIAN PRAKTIK

	No
	Aspek Yang Dinilai
	Kriteria Penilaian
	Skor 1
	Skor 2
	Skor 3
	Skor 4

	1
	Persiapan alat dan bahan
	
	
	
	
	

	2
	Pengaturan jarak tanam
	
	
	
	
	

	3
	Pembuatan lobang tanam
	
	
	
	
	

	4
	Penanaman
	
	
	
	
	

	5
	Penyulaman 
	
	
	
	
	

	6
	K3 dan Kebersihan Kerja
	
	
	
	
	


 
Skor Maksimum: 24
Nilai Akhir (dalam %): (Skor Diperoleh ÷ 24) × 100
 
F. KRITERIA KETUNTASAN (KKM)

	Jenis Penilaian 
	KKM

	Pengetahuan
	75

	Keterampilan (Praktik)
	80




INSTRUMEN REFLEKSI PEMBELAJARAN MENDALAM
Penanaman dan Penyulaman Bahan Tanam Tanaman Perkebunan Sesuai karakteristik Komoditas
A. Identitas
· Nama Murid			 : ____________________
· Kelas / Program Keahlian	 : ____________________
· Tanggal Refleksi		 : ____________________
B. Petunjuk Pengisian
Isi refleksi berikut dengan jujur berdasarkan pengalaman Anda selama mengikuti pembelajaran. Beri tanda (✔) pada kolom yang sesuai atau jawab pertanyaan terbuka dengan jelas.
C. Pernyataan Refleksi (Skala Likert 1–4)
1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setuju
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4

	
	A.  Pemahaman Konsep
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	
	B. Keterampilan Praktik
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	
	C. Sikap dan Proses Belajar
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	
	D. Dampak Pembelajaran
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	


D. Refleksi Terbuka
1. Apa hal paling penting yang Anda pelajari tentang penanaman dan penyulaman
............................................................................................................................................
............................................................................................................................................
2. Bagian yang mana dari proses penaman dan penyulaman yang menurut Anda paling sulit? Mengapa?
............................................................................................................................................
............................................................................................................................................
3. Keterampilan apa yang perlu Anda tingkatkan untuk menjadi lebih baik dalam melaksanakan kegiatan penanaman dan penyulaman
............................................................................................................................................
............................................................................................................................................
4. Apakah pembelajaran hari ini sudah membantu Anda memahami proses penanaman yang baik? Jelaskan.
............................................................................................................................................
............................................................................................................................................
5. Saran Anda untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya:
............................................................................................................................................
............................................................................................................................................

E. Kesimpulan Pribadi
Tuliskan ringkasan kesimpulan tentang pengalaman belajar Anda hari ini:
............................................................................................................................................
............................................................................................................................................
XII. KKM
Pengetahuan: 75
Keterampilan: 80

XIV. DAFTAR PUSTAKA
· Direktorat SMK. (2022). Agribisnis Tanaman Perkebunan.
· SKKNI Sektor Pertanian Bidang Perkebunan.
· Modul Guru Pembelajaran Mendalam Kemendikbud (2024).

XV. GLOSARIUM
	Istilah
	Pengertian

	Penyulaman
	Penggantian tanaman yang mati/tumbuh tidak normal

	Penanaman
	Kegiatan menempatkan bahan tanam ke media tanam

	Media Tanam
	Tempat tumbuh tanaman (tanah, polybag, dll.)

	K3
	Standar keselamatan dan kesehatan kerja
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